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 Penelitian ini menjelaskan tentang persepsi masyarakat terhadap Bank 
Syariah di Desa Palopat Pijorkoling Padangsidimpuan, untuk mengetahui 
bagaimana persepsi atau tanggapan masyarakat Desa Palopat Pijorkoling tentang 
Bank syariah. Fenomena yang didapatkan yaitu kurangnya pemahaman 
masyarakat terhadap Bank syariah. Adanya Bank konvensional menambah 
perbedaan pendapat masyarakat bahwa Bank syariah memang kurang diketahui 
oleh kalangan masyarakat, masyarakat yang banyak menyimpan uang sendiri 
ataupun dijadikan emas sebagai simpanan dibandingkan dengan menggunakan 
jasa Bank syariah. 
 Landasan teori/tinjauan pustaka menjelaskan tentang teori-teori yang 
berkaitan dengan manajemen perbankan syariah, dimana membahas seputar 
pengertian persepsi dan faktor-faktor yang memperngaruhipersepsitersebutserta 
membahas seputar Bank syariah dan produk-produk yang ada dalam Bank 
syariah. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, dimana peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur 
secara lisan yang hanya memuat pertanyaan-pertanyaan tertentu guna 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data yang terkhusus pada 
persepsi/pendapat orang lain mengenai Bank syariah. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan sekunder, data primer yaitu didapatkan 
dengan hasil mewawancai langsung masyarakat yang ada di lokasi penelitian dan 
data sekunder didapati dari data tambahan seperti buku-buku referensi dari 
perpustakaan. 
 Hasil penelitian yaitu banyak masyarakat yang kurang pengetahuannya 
seputar Bank syariah, bahkan ada yang sama sekali tidak tahu seputar Bank 
syariah yang ada dikalangan masyarakat dikarenakan kurangnya promosi yang 
dilakukan Bank syariah. Sebagian masyarakat beranggapan bahwa lebih untung 
menyimpan uang sendiri dan memilih untuk dijadikan emas sebagai tabungan.  
Persepsi mayoritas masyarakat yang berpendapat bahwa Bank syariahdan Bank 
konvensionalsamasaja, tetapi sebagian masyarakat ada yang 
sudahmengetahuibahwa Bank syariah itu menerapkan system bagi hasil 
sedangkan Bank konvensional itu menerapkan sistem bunga. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain .„. komaterbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
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 Hamzah ..‟.. Apostrof ء




Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
Fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 Dommah U U وْ 
 
b. VokalRangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
TandadanHuruf Nama Gabungan Nama 
 fatḥahdanya Ai a dan i ْي.....
 fatḥahdanwau Au a dan u ...... وْ 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
ى..َ...... ا..َ..  fatḥahdanalifatauya  ̅ a 
dangarisatas 
 Kasrahdanya   i dangaris di ...ٍ..ى
bawah 




   
3. Ta Marbutah 
Transliterasiuntuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutahhidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, danḍommah, 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutahmati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 
/h/. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu:  
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengana postrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata.Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baikfi‟il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya denganhuruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atauharakatyang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut biasa dilakukan dengan 
duacara: bisadipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantara 
nya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arab nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan.  PedomanTransliterasi Arab-Latin. 
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
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  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank syariah merupakan Bank yang beroperasi berlandaskan prinsip 
syariah beda dengan Bank Konvensional. Salah satu ciri khas Bank syariah itu 
adalah tidak membebankan bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau 
membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang 
diperjanjikan.
1
 Dewasa ini Bank syariah merupakan salah satu sistem 
perbankan yang sedang mendapat perhatian sungguh-sungguh dari 
pemerintah, sebab jenis Bank Syariah dimungkinkan akan menjadi alternatif 
sistem perbankan yang akan berlaku di Indonesia. Menurut Undang-Undang 
Perbankan Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Bank Syariah 
adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, dan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
2
 
Di Indonesia Bank Syariah yang pertama kali didirikan pada tahun 
1992 adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI), perkembangannya agak 
terlambat di bandingkan dengan negara-negara Muslim lainnya. Pada awal 
berdirinya Bank Mualamat Indonesia belum mendapat perhatian yang optimal 
dalam tatanan industri perbankan nasional. Lahirnya Undang-Undang No. 7
                                                          
1
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2008), hlm. 271. 
2




Tahun 1992 tentang perbankan, dimana perbankan bagi hasil diakomodasikan 
dan diakui keberadaannya, maka perkembangan bank syariah mulai 
menunjukkan prospeknya yang sangat bagus. Dalam menanggapi beberapa 
pasal tersebut dalam Undang-Undang No.7 Tahun 1992, pemerintah 
mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 Tahun 1992 pada 30 Oktober 
1992. Dalam Peraturan Pemerintah ditegaskan bahwa bank umum dan 
pengkreditan rakyat yang kegiatan usahanya semata-mata berdasarkan bagi 
hasil, tidak diperkenankan melakukan kegiatan usaha yang tidak berdasarkan 
prinsip bagi hasil, demikian juga sebaliknya.
3
 
Dewasa ini, peran Bank syariah dikalangan masyarakat kurang 
berkesan. Hal ini disebabkan karena sebagian besar masyarakat menganggap 
bahwa bertransaksi di Bank syariah ataupun Bank konvensional itu sama, 
sebagian dari mereka ada yang masih beranggapan bahwa bagi hasil dan 
bunga itu sama, bahkan ada masyarakat yang sama sekali tidak mengerti apa 
itu Bank serta keuntungan-keuntungan jika menggunakan jasa-jasa yang ada 
didalamnya. Perbedaan sudut pandang yang berbeda-beda dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Erwinsyah 
                                                          
3
Dian Ariani, PersepsiMasyarakatUmumTerhadapBankSyariahdiMedan (Tesis, Universitas 




dalam Skripsinya, faktor yang mempengaruhi persepsi ada empat yaitu latar 
belakang pengetahuan dan pendidikan, usia, agama, dan pekerjaan.
4
 
Dalam kehidupan modern sekarang ini, umat Islam dalam segala aspek 
kehidupannya hampir tidak menghindari diri dari bermuamalah dengan 
lembaga keuangan konvensional yang memakai sistem bunga, termasuk 
kehidupan ritual keagamaannya.
5
 Misalnya ibadah haji di Indonesia, umat 
Islam harus memakai jasa Bank, apalagi dalam kegiatan ekonomi jelas 
memakai dari jasa Bank. 
Adapun Bank syariah di Indonesia dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan lapisan masyarakat yang meyakini bahwa sistem operasional 
perbankan konvensional tidak sesuai danga nilai-nilai Islam. Sistem Islam 
menggunakan sistem bagi hasil (profit and sharing) dan melarang adanya 
fixed return (penetapan keuntungan yang pasti diawali akad).
6
 
Bank konvensional adalah lembaga keuangan yang terdapat di 
dalamnya kegiatan-kegiatan yang dilarang oleh syariat Islam, seperti 
menerima dan membayar bunga. Hubungan Bank dengan nasabah dalam 
bentuk hubungan debitor dan kreditor. Sehingga terjadi kesenjangan antara 
                                                          
4
Erwinsyah, Persepsi Masyakarat Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Terhadap Jumlah 
Mahar Dalam Sighat Akad Nikah Ditinjau Ditinjau Dari Komplikasi Hukum Islam (Skripsi, 2010). 
hlm. 25. 
5
M. Nadratuzzaman Hosen, dkk, Materi Dakwah Ekonomi Syariah, (Jakarta: PKES (Pusat 
Komunikasi Ekonomi Syariah), 2008), hlm. 1. 
6
 Lihat Hasil Penelitian Mirawati, Persepsi Dan Perilaku Masyarakat Terhadap Pembiayaan 




nasabah dan Bank. Bank konvensional tidak mementingkan kerugian bagi 
nasabahnya begitu juga nasabah juga tidak mementingkan kerugian Bank. 
Pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tidak mempertimbangkan 
apakah proyek yang dijalankan untung atau rugi, begitu juga sebaliknya 
jumlah pembayaran bunga tidak meningkat sekalipun jumlah keuntungan 
berlipat. Sedangkan Bank syariah adalah Bank yang kegiatannya tidak 
membebankan bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. 
Imbalan yang diterima oleh Bank syariah maupun yang dibayarkan kepada 
nasabahtergantung dari akaddan perjanjian antara nasabah dan pihak Bank. 
Hubungan nasabah dan pihak Bank adalah hubungan kemitraan. Dengan 
demikian pendangan masyarakat tentang Bank syariah terhadap bank syariah 
dipengaruhi oleh bagaimana kinerja yang dilakukan didalamnya, diantaranya 
nasabah menilai bagaimana pelayan yang dilakukan oleh pihak Bank terhadap 
nasabah dan bagaimana aplikasinya apakah sesuai dengan prinsip syariah atau 
tidak. 
Desa Palopat Pijorkoling yang merupakan salah satu Desa yang berada 
di Padangsidimpuan Tenggara yang jumlah penduduknya terdiri dari ± 4.650 
jiwa dengan berbagai jenis profesi dan pekerjaan yang mereka geluti.
7
 Pada 
umumnya masyarakat Desa Palopat Pijorkoling mayoritas Agama Islam 
dengan pekerjaan mayoritas petani dan pedagang. Masyarakat Desa Palopat 
                                                          
7
 Riski Ovhenzi Hasibuan selaku Kepala Desa Palopat Pijorkoling, wawancara pribadipada 




Pijorkoling yang menggunakan jasa Bank syariah masih sangat sedikit, ada 
juga yang menggunakan jasa Bank konvensional akibat tuntutan pekerjaan 
seperti PNS. 
Masyarakat Palopat Pijorkoling dengan mayoritas agama Islam masih 
banyak diantara masyarakat yang tidak tahu seputar mengenai Bank syariah 
dengan segala prinsip-prinsip yang sesuai dengan Al-qur‟an dan Hadits. 
Banyak dari masyarakat tersebut yang tidak memakai jasa Bank dan hasil 
wawancara sebagian mereka berpendapat bahwa Bank konvensional dan bank 
syariah itu sama saja dan perbedaannya hanya pada tulisan namanya saja, 
demikian ada pula masyarakat yang memang memiliki uang banyak kemudian 
dijadikan emas dan tidak menyimpannya di Bank melainkan disimpan sendiri 
di rumah, mereka salah persepsi karena akan lebih aman jika mereka memakai 
jasa Bank apalagi lembaga keuangan (Bank Syariah). Secara umum Bank 
Syariah kurang diketahui masyarakat dewasa ini dikarenakan kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang Bank Syariah. 
Berdasarkan studi pendahuluan banyak tantangan dan permasalahan 
yang dihadapi dalam pengembangan perbankan syariah. Permasalahan 
muncul antara lain karena kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap 
perbankan syariah terutama disebabkan dominasi perbankan konvensional, 
pernyataan warga Desa Palopat Pijorkoling yaitu Ibu Juniati seorang 




Bank konvensional lebih cepat dalam memberikan penawaran produk 
pinjaman serta keuntunganya. Sedangkan pihak Bank syariah kurang promosi 




Menurut Ibu Rahma Safitri warga Desa Palopat Pijorkoling seorang 
pedagang, kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap Bank syariah karena 
beliau beranggapan lebih untung menyimpan emas daripada menyimpan uang 
di Bank, karena jika harga emas naik maka harga jual emas pun meningkat. 
Beliau sama sekali tidak menggunakan jasa Bank karena tidak tahu 
bagaimana seputar tentang perbankan syariah tersebut.
9
Menurut Ibu 
Gusmiarti warga Desa Palopat Pijorkoling seorang pedagang, dia mengatakan 




Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP BANK 
SYARIAH DI DESA PALOPAT PIJORKOLING 
PADANGSIDIMPUAN. 
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B. Batasan Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti membuat batasan 
masalah sebagai fokus pada kajian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pembahasan terfokus pada masalah persepsi yang dimaknai sebagai 
pemahaman atau penafsiran dalam mengidentifikasi perbankan syariah. 
2. Pendapat yang mengatakan lebih untung menyimpan emas dibandingkan 
menyimpan uang ke Bank. 
3. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap Bank syariah 
C. Batasan Istilah 
Untuk terhindar dari kesalahan dalam penelitian ini, maka peneliti 
membuat batasan istilah sebagai berikut : 
1. Persepsi merupakan suatu proses yang ditimbulkan akibat adanya sensasi, 
dimana pengertian sensasi adalah aktivitas merasakan atau penyebab 
keadaan emosi yang menggembirakan.
11
 Persepsi yang dimaksud dalam 
penelitian ini sebagai pemahaman dan tanggapan masyarakat di Desa 
Palopat Pijorkoling Padangsidimpuan terhadap Bank syariah. 
2. Masyarakat muslim adalah komunitas muslim yang menghendaki 
pelaksanaan ajaran Islam secara substansif, dimana tata kehidupan diatur 
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3. Perbankan syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional 
yang mendasarkan operasinya pada syariat (hukum) Islam. Bank syariah 
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan 
jasa-jasa lain dalam lali lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
beroperasi dengan prinsip syariat yaitu Bank syariah yang ada di kota 
Padangsidimpuan terdiri dari Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) dan Bank Sumut Syariah (BSS).
13
 
D. Rumusan Masalah 
Dengan demikian berdasarkan latar belakang dan batasan masalah 
yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan masalah yang diteliti adalah 
bagaimana persepsi masyarakat terhadap Bank Syariah di Desa Palopat 
Pijorkoling Padangsidimpuan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap Bank Syariah di Desa 
Palopat Pijorkoling Padangsidimpuan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi harapan bagi peneliti dalam melakukan 
penelitian ini yaitu : 
1. Bagi Peneliti 
Bisa memberikan pemahaman tambahan wawasan yang lebih luas 
terkait dengan masalah yang diteliti secara teori maupun praktik. 
Penelitian ini juga berguna sebagai persyaratan untuk menyelesaikan 
pendidikan strata 1 (S1) di jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 
2. Bagi Masyarakat 
Peneliti berharap penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat 
terutama bagi masyarakat Desa Palopat Pijorkoling, sebagai bahan 
pengetahuan dan bahan pertimbangan bagi persepsi terhadap perbankan 
syariah.  
3. Bagi Institusi Perguruan Tinggi 
Guna mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh 
pendidikan di Perguruan Tinggi dengan membuat karya ilmiah, dan untuk 
menjadi bahan referensi bagi peneliti yang mempunyai judul yang sama 
dengan hal penelitiannya. 




Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 
pembanding bagi peneliti selanjutnya juga khususnya mahasiswa 
Perbankan Syariah. 
G. Sistematika Pembahasan 
BAB I adalah tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah inilah dipaparkan mengapa peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
persepsi masyarakat terhadap bank syariah, kemudian batasan masalah 
menjelaskan tentang apa yang menjadi permasalahan yang dihadapi oleh 
syariah dalam merekrut nasabahnya, batasan istilah untuk memberi 
kemudahan bagi para pembaca dalam memahami penelitian ini, dalam 
rumusan masalah ini menguraikan tentang bagaimana persepsi masyarakat 
terhadap bank syariah, manfaat penelitian ini memberi pemahaman bagi 
masyarakat tentang bank syariah yang sebenarnya.  
BAB II adalah tentang Tinjauan pustaka pembahasan tentang persepsi 
yang terdiri dari persepsi, faktor-faktor yang memperngaruhi pengembangan 
persepsi, kemudian pembahasan tentang bank syariah, bank konvensional, 
perbedaan dari keduanya, produk-produk yang dipakai dalam perbankan 





BAB III adalah tentang metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi 
penelitian yang menjadi tempat penelitian akan dilakukan, jenis penelitian 
yang membahas tentang bagaimana penelitian yang dilakukan, analisis/subjek 
penetitian nguraikan siapa yang menjadi subjek dalam penelitian ini, sumber 
data yaang menjelaskan darimana penelitian di dapatkan oleh peneliti, 
instrument pengumpulan data teknik apa saja cara yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mendapatkan data tersebut, teknik pengolahan dan analisis data 
serta teknik pengecekan keabsahan data tentang bagaimana metode penelitian 
yang dilakukan.  
BAB IV adalah tentang hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan 
tentang gambaran umum objek penelitian yang dilakukan peneliti serta 
berisikan paparan data atau hasil penelitian dan pembahasan yang tersusun 
atas hasil-hasil penelitian yang merupakan kumpulan data-data yang diperoleh 
dari hasil wawancara peneliti serta pembahasan yang merupakan hasil analisis 
peneliti terhadap permasalahan yang telah didapatkan dalam penelitian. 
BAB V adalah tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan merupakan inti dari semua pembahasan yang diteliti.Saran adalah 










 A. Landasan Teori 
1. Persepsi  
Persepsi adalah suatu proses yang ditempuh individu untuk 
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka agar 
memberikan makna bagi lingkungan merek. Persepsi diartikan sebagai 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, proses seseorang 
mengetahui bebrapa hal melalui penginderaannya. Persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
14
 
Persepsi merupakan suatu proses yang timbul akibat adanya 
sensasi, dimana pengertian sensasi adalah aktivitas merasakan atau 
penyebab keadaan emosi yang menggembirakan.
15
 Persepsi dapat 
didefenisikan sebagai makna yang kita pertalikan berdasarkan 
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Stimuli adalah setiap bentuk fisik, kita merasakan bentuk, warna, 
suara, sentuhan, aroma dan rasa dari stimuli. Perilaku kita kemudian 
dipengaruhi oleh persepsi fisik ini. Persepsi setiap orang berbeda-beda 
karena itu, persepsi memiliki sifat subjektif. Persepsi yang dibentuk oleh 
seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya. 
Defenisi lain menyebutkan bahwa persepsi adalah kemampuan 
membeda-bedakan, mengelompokkan memfokuskan perhatian terhadap 
satu objek rangsang.
17
 Dalam proses pengelompokkan dan membedakan 
ini persepsi melibatkan proses interpretsi berdasarkan pengalaman 
terhadap suatu peristiwa atau objek. Persepsi merupakan kecakapan 




Dari beberapa pengertian persepsi diatas dapat disimpulkan 
bahwa persepsi adalah suatu proses yang terjadi pada diri seseorang 
bagaimana untuk menggelompokkan sesuatu yang ditanggap dan 
bagaimana membedakan terhadap apa yang dirasakan baik berdasarkan 
masa lalu atau lingkunngan disekitarnya. 
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2.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Persepsi 
Pengembangan persepsi dipengaruhi beberapa faktor-faktor 
yaitu sebagai berikut :
19
 
a. Psikologi  
 Persepsi seseorang mengenai segala sesuatu yang terjadi didalam 
dunia ini sangat dipengaruhi oleh keadaan psikologi. 
b.  Keluarga  
Pengaruh besar terhadap anak-anak adalah keluarganya, orangtua 
yang telah mengembangkan suatu cara yang khusus di dalam 
memahami dan melihat kenyataan di dunia in. 
c. Kebudayaan 
Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu juga 
merupakan salah satu faktor yang kuat di dalam memengaruhi sikap 
nilai dan cara seseorang memandang dan memahami keadaan di dunia 
ini. 
d.  Ciri-ciri rangsangan. 
Rangsang yang bergerak diantara rangsang yang diam akan 
lebih menarik perhatian. Dengan demikian juga rangsangnya yang 
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paling besar diantara yang kecil, yang kontras dengan latar 
belakangnya intensitas ruangannya paling kuat. 
e. Nilai dan kebutuhan individu 
Penelitian juga menunjukkan bahwa anak-anak golongan 
ekonomi rendah melihat koin lebih besar daripada anak-anak orang 
kaya. 
f. Perhatian yang selektif 
Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima banyak 
sekali rangsang dari lingkungannya. Meskipun ia tidak harus 
menanggapi semua rangsang yang diterimanya untuk itu, individunya 
memusatkan perhatiannya pada rangsang-rangsang tertentu saja.  
g. Karakteristik orang yang memberikan respons pada stimuli itu. 
Stimuli adalah setiap bentuk fisik, kita merasakan bentuk, 
warna, sentuhan, aroma dan rasa. Maka persepsi dipengharuhi oleh 
stimuli karena persepsi adalah cara seseorang merespon sesuatu. 




Belajar merupakan bagian dari hal penting dalam kehidupan 
manusia, karena dengan belajar maka seseorang akan mengetahui 
sesuatu yang awalnya tidak ia ketahui kemudian ia ketahui.
20
 
3. Bank Syariah dan Bank Konvensional 
a. Bank Syariah 
                              
                         
        
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka 
bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 
maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya.(Al-Baqarah: 278-278). 
Bank syariah terdiri atas dua kata, yaitu bank dan syariah. Kata 
bank bermakna suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
perantara keuangan dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana 
dan pihak yang kekurangan dana. Kata syariah dalam versi bank syariah 
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di Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan yang deilakukan oleh 
pihak bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana/pembiayaan 
kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. 
21
 
Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor 
yang menginvestasikan dananya di Bank kemudian selanjutnya Bank 
syariah menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dana. 
Investor menempatkan dana agar mendapatkan imbalan dari Bank 
dalam bentuk bagi hasil atau bentuk lainnya yang di sahkan dalam 
syariah Islam.
22
 Bank syariah menyalurkan dana kepada pihak yang 
membutuhkan dalam bentuk akad jual beli dan kerja sama usaha.  
Pengertian Bank syariah atau Bank Islam adalah Bank yang 
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank syariah 
tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur‟an 
dan Hadist. Bank yang beroperasi sesuai prinsip-prinsip syariah Islam 
maksudnya bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan syariah 
Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. 
Dalam tata cara bermuamalah itu dijauhi praktik-praktik bermuamalah 
yang mengandung unsur riba, untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan 
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investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan atau 
praktik-praktik usaha yang dilakukan pada zaman Rasulullah. 
23
 
Defenisi lain bahwa Bank syariah tidak hanya mencari 
keuntungan dalam sistem operasinya, tetapi terdapat nilai-nilai sosial 
kemasyarakatan spiritual yang ingin di capai. Dalam ekonomi Islam 
istilah Bank memiliki konsep tersendiri yaitu Bank syariah yang di 
dasari asas syariah beda dengan Bank konvensional.
24
 
Berdasarkan beberapa definisi Bank Syariah diatas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai 
syariat (hukum Islam), dimana didalam nya tidak ada mengandung 
unsur bunga tetapi yang diterapkan adalah sistem bagi hasil. Didalam 
bank syariah juga mengutamakan kepentingan nasabah. 
b. Bank Konvensional 
Bank konvensional adalah Bank yang beroperasi tidak berlandaskan 
prinsip-prinsip Islam, tidak sesuai syariah Islam yang kegiatannya 
memberikan lalu lintas pembayaran.
25
 Jasa yang diberikan adalah seluruh 
jasa perbankan  yang ada di bank umum, misalnya menerbitkan check dan 
giro yang dipergunakan sebagai media pembayaran dalam transaksi 
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perdagangan, dan penyelesaiannya dapat dilakukan melalui lembaga 
kliring. 
Di dalam Bank konvensional memakai sistem bunga, karena 
metode bunga telah lama di kenal oleh masyarakat. Bank konvensional 
lebih mudah menarik nasabah penyimpan dana sehingga lebih mudah 
mendapatkan modal. Apalagi dengan iming-iming bunga yang tinggi 
nasabah penyimpan dana semakin tertarik menanamkan dananya di Bank 
konvensional. 
Berdasarkan beberapa definisi Bank konvensional diatas, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa Bank konvensional adalah Bank yang 
mengandung unsur riba dalam sistem operasinya dan hanya 
mengutamakan keuntungan sendiri serta tidak mementingkan kerugian 
nasabah. 
c. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Bank syariah dan bank konvensional memiliki perbedaan antara 
lain dalam bunga, pembagian keuntungan maupun resiko kerugian, 
keuntungan berfluktuasi, mengandung unsur jual beli perdagangan, 
memberikan keuntungan sosio-ekonomis, seluruh transaksi halal dan 




dalam bank syariah adalah bebas dari bunga, oleh karena itu bank 
syariah menggantikan dengan pola bagi hasil. 
26
 
Perbankan syariah yang menerapkan pola pembiayaan usaha 
dengan prinsip bagi hasil sebagai salah satu pokok dalam kegiatan 
perbankan syariah akan menumbuhkan rasa tanggung jawab pada 
masing-masing pihak, baik bank maupun debiturnya sehingga dalam 
menjalankan kegiatannya semua pihak pada hakikatnya akan 
memperhatikan prinsip kehati-hatian dan akan memperkecil 
kemungkinan resiko yang terjadinya kegagalan usaha. Pada bank 
syariah, hubungan antara deposan dengan bank, maupun hubungan 
antara bank dengan nasabah peminjam adalah hubungan mitra usaha, 
karena itu keuntungan yang diperoleh dibagi bersama sesuai profesi 
keikut sertaan sebagai mitra. 
Pendapatan Bank syariah bersumber dari pendapatan bagi hasil 
yang diterimanya dari nasabah peminjam (mudharib) pendapatan bagi 
hasil yang diterima dari mudharib ini didasarkan pada persentase dari 
keuntungan real yang diperoleh pengusaha sedangkan di bank 
konvensional menetapkan pendapat Bank berdasarkan presentase bunga 
tetap dari dana yang dipinjamkan. Karena itu pendapatan yang diterima 
bank syariah berfluktuasi sesuai fluktuasi pendapatn real pengusaha. 
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Karakteristik Bank syariah yang sangat unik karena berlandaskan 
syariah Islam yang mengharamkan riba dalam setiap transaksi keuangan 
yang berupa penyimpanan maupun penyaluran dana yang tidak 
dikenakan bunga (interest free banking). Perbankan syariah juga 
berfungsi sebagai perantara keuangan yang melakukan transaksi yang 
sama seperti bank konvensional. 
4.  Produk-produk Yang Ada Di Dalam Bank Syariah 
 a.  Produk Bank Syariah Dalam Kegiatan Penghimpunan Dana. 
1) Tabungan berdasarkan/wadi‟ah (mudharabah) 
Tabungan wadi‟ah adalah produk pendanaan bank berupa 
simpana dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan (saving 
account) untuk keamanan dan kemudahan pemakainya. Sedangkan 
yang dimaksud dengan tabungan mudharabah adalah tabungan 
yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah. Dalam hal ini bank 
bertindak sebagai mudharib (pengelola dana). Sedangkan nasabah 
bersebagai shaibul mal (pemilik dana).
27
 
2)  Deposit berjangka berdasarkan prinsip mudharabah 
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Bank syariah bertindak sebagai mudharib(pengelola dana) 
sedangkan nasabah bertindak sebagai shaibul mal (pemilik dana). 
Pendapatan dan keuntungan tersebut dibagi berdasarkan nisbah yang 
disepakati di awal akad. Giro wadi‟ah adalah giro yang dijalankan 
berdasarkan akad wadi‟ah, yakni titipan murni yang setiap saat akan 
diambil jika pemiliknya menghendaki. Sedangkan giro berdasarkan 
mudharabah bank syariah bertindak sebagai mudharib (pengelola 
dana). Sedangkan nasabah bertindak sebagai shaibul mal (pemilik 
dana). 
b. Bank Syariah Dalam Kegiatan Penyenggaraan Dana 
1.  Pembiayaan jual beli. 
 a) Murabahah 
Pembiayaan murabahah yaitu pembiayaan berupa 
talangan dana yang dibutuhkan nasabah untuk membeli suatu 
barang dengan kewajiban mengembalikan talangan dana tersebut 
seluruhnya ditambah margin keuntungan bank pada waktu jatuh 
tempo. Bank memperoleh margin keuntungan berupa selisih 
harga beli dari pemasok dengan harga jual bank pada nasabah.
28
 
b)Bai bi as-saman „Ajil 
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Bai bi as-saman „Ajil adalah suatu perjanjian        
pembiayaan yang disepakati antara pihak bank dengan 
nasabahnya, yaitu pihak bank menyediakan dana untuk 
menyediakan barang/asset yang dibutuhkan oleh pihak nasabah 
untuk mendukung suatu usaha atau proyek. Bank memperoleh 
margin keuntungan berupa selisih harga beli dari pemasok 
dengan harga jual bank kepada nasabah. 
c)  Istishna‟ 
Pembiayaan istishna‟ adalah pembiayaan berupa 
talangan dana yang dibutuhkan nasabah untuk membeli 
barang/jasa dengan pembayaran dimuka, dicicil atau tangguh 
bayar. Akad Istishna‟ adalah akad jual-beli dalam bentuk 
pemesanan pembuatan barang sesuai dengan kriteria tertentu 
yang disepakati antara pemesan (pembeli) dan penjual 
(pembuat). Nasabah wajib mengembalikan talangan dana 
tersebut ditambah margin keuntungan bank secara mencicil 
sampai lunas dalam jangka waktu tertentu atau tunai sesuai 
dengan kesepakatan. Bank memperoleh margin keuntungan 





d)  Salam  
Pembiayaan salam, yaitu pembiayaan berupa talangan 
dana yang dibutuhkan nasabah untuk membeli suatu barang 
atau jasa dengan pembayaran dimuka sebelum barang atau jasa 
diantarkan/dibentuk. Nasabah berkewajiban mengembalikan 
talangan dana tersebut ditambah margin keuntungan bank 
secara mencicil sampai lunas dalam jangka waktu tertentu atau 
tunai sesuai dengan kesepakatan. Bank memperoleh margin 
keuntungan berupa selisih harga beli dari pemasok  dengan 
harga jual bank kepada nasabah.
29
 
c. Pembiayaan Bagi Hasil 
1.  Mudharabah  
Pembiayaan mudharabah adalah akad kerja sama 
antara dua pihak, yaitu pertama menyediakan seluruh modal 
dan pihak kedua menjadi pengelola. Keuntungan dibagi 
menurut kesepakatan yang dituangka dalam kontrak. Apabila 
terjadi kerugian tersebut ditanggung pemilik modal selama 
kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola modal. Apabila 
kelalaian di pengelola maka kerugian ditanggung si pengelola. 
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Ada dua macam mudharabah, yaitu : 
mudharabahmutlaqah merupakan kerja sama antara pihak 
pertama dan pihak kedua yang mencakup luas, maksudnya 
tidak dibatasi oleh waktu,spesifikasi usaha, dan daerah bisnis. 
Mudharabahmuqayyadah merupakan kebalikan dari 
mudharabahmutlaqah, yaitu dibatasi oleh waktu, spesifikasi 
usaha dan daerah bisnis.
30
 
2.  Musyarakah  
Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak 
atau lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-masing 
pihak memberikan dana atau amal dengan kesepakatan bahwa 
keuntungan atau resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
keepakatan bersama. Musyarakah dalam perbankan syariah 




Muzara‟ah adalah akad kerja sama pengelola pertanian 
antara pemilik lahan dan si penggarap. Pemilik lahan 
menyediakan lahan kepada penggarap untuk ditanami produk 
pertanian dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen. 








Pengerjaan lahan dari pemilik lahan kepada si penggarap dengan 
pembagian hasil dari panennya, seperti sawah atau ladang 
dengan imbalan sebagian hasil (seperdua, sepertiga atau 
seperempat. 
4. Musaqah  
Musaqah merupakan bagian dari muzara‟ah yaitu 
penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan 
pemeliharaan dengan menggunakan dana dan peralatan mereka. 




d. Produk Layanan Jasa Perbankan  
1. Wakalah (amanat) 
Wakalah atau wakilah artinya penyerahan atau 
pendelegasian ata pemberian amanat dari suatu pihak kepada 
pihak lain. Mandat ini harus dilakukan sesuai dengan yang 
telah disepakati oleh pemberi mandat.  
Penerapan wakalah pada perbankan syariah yaitu dapat 
memberikan jasa wakalah sebagai wakil dari nasabah sebagai 
pemberi kuasa (muwakil) untuk melakukan sesuatu (taukil). 






Dalam hal ini, Bank akan mendapatkan upah atau biaya 
administrasi atas jasa tersebut. 
2. Kafalah (Garansi) 
Kafalah merupakan jaminan yanng diberikan 
penanggung kepda pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban 
pihak kedua atau yang ditanggung. Dapat pula diartikan 
sebagai pengelihan tanggung jawab dari satu pihak kepada 
pihak lain. 
3. Hawalah 
Hawalah merupakan pengalihan utang dari orang yang 
berutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya. 
Dengan kata lain, pemindahan beban utang dari satu pihak 
kepada pihak lain. Dalam dunia keuangan perbankan dikenal 
dengan kegiatan anjak piutang atau factoring. Secara etimoligi 
hawalah atau hiwalah berasal dari kata hala asy-syai‟ haluan 
berarti berpindah. Tahawwala min maqanihi artinya berpindah 
dari tempatnya. Adapun hawalah secara terminologis, adalah 









Ar-rahn adalah kegiatan menahan salah satu harta 
milik peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang 
diterimanya. Kegiatan seperti ini dilakukan seperti jaminan 
utang atau gadai.
34
 Rahn secara terminologis adalah 
menjadikan harta benda sebagai jaminan utang agar utang itu 




e. Produk pembiayaan sewa menyewa 
1.  Ijarah  
Pembiayaan ijarah, yaitu pembiayaan berupa tabungan 
dana yang dibutuhkan nasabah untuk memiliki suatau 
barang/jasa dengan kewajiban menyewa barang tersebut 
sampai jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan. 
Pada akhir jangka waktu tersebut pemilikan barang 
dihibahkan dari Bank kepada nasabah. 
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2. Ijarah muntahiya bittamlik 
Pembiayaan ijarah muntahiya bittamlik adalah akad 
sewa menyewa barang antara Bank dengan penyewa yang 
diikuti janji, bahwa pada saat yang ditentukan kepemilikan 
barang sewaan akan berpindah kepada si penyewa.
36
 
5. Sejarah Singkat Perkembangan Bank Syariah 
Berkembangnya bank syariah di negara-negara Islam 
berpengaruh ke Indonesia. Didirikannya bank syariah 
dilatarbelakangi oleh keinginan umat Islam untuk menghindari 
ribadalam kegiatan bermuamalah, memperoleh kesejahteraan lahir 
batin melalui kegiatan muamalah yang sesuai dengan perintah 
agamanya, sebagai alternatif lain dalam menikmati jasa-jasa 
perbankan yang dirasakannya lebih sesuai, yaitu bank yang  berusaha 
sebisa mungkin untuk beroperasi berlandaskan hukum-hukum Islam. 
Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah beragam Islam 
terbesar di dunia juga telah merasakan kebutuhan akan adanya bank 
yang diharapkan dapat memberikn kemudahan-kemudahan jasa-jasa 
perbankan kepada semua umat Islam dan penduduk Indonesia yang 
beroperasi tanpa riba. 
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Di Indonesia bank syariah yang pertama kali di dirikan pada 
tahun 1992 adalah bank Muamalat Indonesia (BMI), 
perkembangannya agak terlambat di bandingkan dengan negara-
negara Muslim lainnya. Pada awl berdirinya bank mualamat 
Indonesia belum mendapat perhatian yang optimal dalam tatanan 
industri perbankan nasional. Lahirnya Undang-Undang No. 7 Tahun 
1992 tentang perbankan, dimana perbankan bagi hasil 
diakomodasikan dan diakui keberadaannya, maka perkembangan 
bank syariah mulai menunjukkan prospeknya yang sangat bagus. 
Dalam menanggapi beberapa pasal yang tersebut dalam Undang-
Undang No.7 Tahun 1992, pemerintah mengelurkan Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 7 Tahun 1992 dan di undangkan pada 30 
Oktober 1992. Dalam Peraturan Pemerintah ditegaskan bahwa bank 
umum dan pengkreditan rakyat yang kegiatan usahanya semata-mata 
berdasarkan bagi hasil, tidak diperkenankan melakukan kegiatan 




6. Prinsip Dasar Operasional Bank Syariah 
Dalam menjalankan operasinya, fungsi bank Islam adalah sebagai 
berikut : 
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a. Penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-dana yang 
dipercayakan oleh rekening investasi/deposan atas dasar prinsip 
bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank. 
b. Pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik dana sesuai 
dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh pemilik dana (dalam 
hal ini bank bertindak sebagai manajer investasi). 
c. Penyedia jas lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya sepanjang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
d. Pengelola fungsi sosial seperti pengelolahan dana zakat dan 
penerimaan serta penyaluran dana kebajikan (fungsi optional).
38
 
2. Penelitian Terdahulu 
Sebagai pertimbangan dari acuan perbandingan untuk landasan 
atau referensi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka 
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Bab II. I 
Penelitian Terdahulu 
 
No       Penelitian   Judul Penelitian          Hasil Penelitian 
















Kurangnya kesadaran dan 
pemahaman masyarakat 
terhadap Bank Syariah 
khususnya aktivitas 
ekonomi secara syariah. 
sebagian besar nasabah 
Bank Syariah juga 
menjadi nasabah Bank 
Konvensional, hal ini 
menunjukkan bahwa 
adanya bank syariah telah 
menarik sebagian nasabah 
Bank Konvensional untuk 
berahli setidaknya 
mencoba menjadi nasabah 
Bank Syariah 
 





















ternyata cukup bervariasi. 
Secara umum dapat dilihat 
bahwa masyarakat yang 
menyatakan bahwa bunga 
bank hukumnya haram 
adalah 80% sedangkan 
yang menyatakan halal 
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dan subhat adalah 20%. 





















pemahaman sistem bagi 
hasil, tidak 
memperdulikan halal atau 
haramnya sistem 
perbankan serta tanggapan 


















Ditemukan adanya Bank 
Syariah itu terdapat 
perbedaan persepsi 
tentang dari informan 
sebagian menyatakan 
Bank Syariah tidak 
sepenuhnya syariah, 
sebesar 78,3% cukup puas 
menjadi nasabah Bank 
Konvensional 
dibandingkan menjadi 
nasabah Bank Syariah. 






Terdapat responden yang 
masih ragu atas bagi hasil 
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Bank Syariah, dan bukan 
hanya masyarakat muslim 
yang menjadi nasabah 
Bank Syariah namun 
masyarakat non muslim 
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                                         METODOLOGI PENELITIAN  
 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada masyarakat Desa Palopat 
Pijorkoling Padangsidimpuan pada Mei 2019 sampai dengan November 
2019. Desa Palopat Pijorkoling adalah salah satu Desa yang berada di 
Padangsidimpuan Tenggara, Sumatera Utara Indonesia. Desa Palopat 
Pijorkoling berjarak 4 km dari pusat kota, kode pos 22730. 
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan 
perilaku yang diamati. Dalam makna lain penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik, atau bentuk hitungan lainnya.
44
 Tulisan kualitatif memang 
menekankan pentingnya memahami bagaimana orang menginterpretasikan 
berbagai kejadian di dalam kehidupan mereka. 
Adapun jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mendeskriptifkan apa yang saat ini berlaku dan untuk memperoleh 
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informasi-informasi mengenai keadaan saat ini. Penelitian ini tidak 
menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa melainkan hanya 
mendeskiptifkan informasi apa adanya sesuai hasil penelitian. Peneliti 
langsung kelapangan dengan begitu mempermudah mengetahui seperti 
apa pandangan masyarakat Desa Palopat Pijorkoling Padangsdimpuan 
tentang bank syariah. 
3. Unit Analisa/Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang 
dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana 
data diperoleh.  
Unit analisa suatu penelitian dapat berupa individu, kelompok, 
organisasi, benda, wilayah, dan waktu tertentu sesuai dengan fokus 
permasalahan. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian 
adalah masyarakat Desa Palopat Pijorkoling dengan jumlah penduduk 
± 4.650 jiwa. Subjek penelitian adalah orang yang memberikan 
informasi atau dengan ungkapan lain adalah subjek dalam penelitian 
ini yaitu masyarakat yang bertempat tinggal di Desa Palopat 
Pijorkoling, informan penelitian adalah orang yang memberikan 
informasi tentang objek dan subjek penelitian, guna mengumpulkan 
data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun subjek peneltian 




Bank syariah, 5 orang yang menjadi nasabah Bank konvensional dan 5 
orang yang bukan menjadi nasabah Bank manapun. 
Peneliti menggunakan teknik Sampling Purposive. Sampling 
Purposive adalah teknik penentuan sampel  dengan pertimbangan 
tertentu.
45
 Mengingat subjek yang terbatas pengetahuannya secara 
mendetail tentang perbankan syariah, maka peneliti  mengambil 
sebagian subjek penelitian sebagai informan dalam penelitian ini. 
Informan dalam penelitian adalah yang memberikan informasi tentang 




Teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cara memilih 
informan yang didasarkan pada tujuan penelitian. Dalam hal ini, 
peneliti hanya menentukan subjek penelitian dengan kriteria yang 
berbeda yaitu masyarakat yang menjadi Bank syariah, masyarakat 
yang menjadi nasabah Bank konvensional dan yang bukan menjadi 
nasabah Bank manapun. Untuk itulah peneliti mengambil informan 
dari sebagian masyarakat yang dianggap mampu memberikan 
informasi tentang persepsi masyarakat terhadap bank syariah. Adapun 
jumlah informan sebanyak 15 orang. 
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4. Sumber Data 
a. Data primer adalah data langsung dikumpulkan dilapangan, yakni 
data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian dari masyarakat Desa 
Palopat Pijorkoling Padangsdimpuan, yang menjadi nasabah Bank 
syariah dan Bank konvensional. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 
sumber-sumber yang telah ada yang disebut dengan data 
pendukung, pihak-pihak yang mengetahui tentang keberadaan 
subjek dan objek penelitian atau yang terlibat secara tidak 
langsung, diperoleh dari laporan penelitian terdahulu dan sudah 
tersedia. 
5. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
a. Obsevasi, yaitu kegiatan pemuatan perhatian sepenuhnya terhadap 
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 
b. Wawancara, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk mendapatkan sebuah informasi dari yang diwawancarai. 
Wawancara yang dipakai pada penelitian ini yaitu wawancara yang 
tidak terstruktur, dimana pengertian wawancara yang tidak 
terstruktur adalah pedoman wawancara yang hanya memuat garis 
besar yang akan ditanyakan. Menggunakan metode ini agar 
mempermudah peneliti untuk mendapatkan informasi.
47
 
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
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Analisis data yang dilaksanakan secara kualitatif. Langkah-
langkah dilaksanakan dalam pengolahan kualitatif adalah :
48
 
a. Menyeleksi data dan mengelompokkan sesuai dengan topik-topik 
pembahasan. 
b. Menyusun redaksi data dalam kata-kata dengan kalimat yang jelas. 
c. Mendeskripsikan data secara sistematis dan mengaitkannya dengan 
hasil pengeolahan secara kualitatif sesuai dengan pembahasan. 
d. Menarik kesimpulan dari pembahasan. 
7. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk 
mendapatkan data yang akurat adalah sebagai berikut : 
a. Triangulasi 
Merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. 
b. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 
Teknik ini dilakukan dengan diskusi analitik dengan rekan-
rekan sejawat. Tujuan teknik ini yaitu untuk membuat peneliti tetap 
mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.
49
 Dalam hal ini 
peneliti melakukan diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Nama Desa Palopat Pijorkoling berasal dari Bahasa Belanda yaitu 
Fal IV, dimana pada zaman dahulu ada 4 Fal yang berarti 4 km, 4 km dari 
pusat kota dan didalam setiap gang dan persimpangan di Desa tersebut 
banyak simpang 4 sehingga orang belanda dahulu menamai Desa Palopat 
yang sekarang ini adalah Fal IV. Secara turun temurun nama Desa Palopat 
diubah masyarakat mandailing agar lebih mempermudah masyarakat 
awam untuk menyebut nama Desanya sehingga ”IV” diganti menjadi 
“Opat” jadilah “Palopat”, sedangkan Pijorkoling terlahir karena Desa 
Palopat berbatasan dan paling dekat dengan desa Pijorkoling.
50
 
Desa Palopat Pijorkoling dipimpin oleh seorang Kepala Desa yaitu 
bapak Risky Ovenjhi Hasibuan. Luas wilayahnya ± 120 ha, dengan jumlah 
penduduk di Desa Palopat Pijorkoling ± 4.650 jiwa dan terdiri dari 955 
Kepala Keluarga. Dimana Desa Palopat Pijorkoling bagian Utara 
berbatasan dengan Kelurahan Sihitang, bagian Tenggara berbatasan 
dengan desa Purbatua, bagian Timur berbatasan dengan Sungai Batang 
Angkola, dan bagian Barat berbatasan dengan Dolok Sibulu Tolang.
51
 
Desa Palopat Pijorkoling terdiri dari 4 dusun, yaitu dusun I Palopat 
Julu, dusun II Kampung Jawa, dusun III Perumahan Indah Lestari, dan 
dusun IV Perumahan Grand Mutiara yang mayoritas masyarakatnya 









beragama Islam. Di Desa Palopat Pijorkoling terdapat satu SD atau MIN 2 
Padangsidimpuan dan satu SMP atau MTs Negeri 2 Padangsidimpuan 
serta terdapat terminal yang menjadi akses keluar masuk angkutan umum. 
B. Visi dan Misi Desa Palopat Pijorkoling 
Visi Desa Palopat Pijorkoling yaitu menciptakan Desa Palopat 
Pijorkoling yang maju jaya, Professional dan berintegritas yang tinggi. 
Misi Desa Palopat Pijorkoling yaitu : 
a. Meningkatkan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat Desa 
Palopat Pijorkoling. 
b. Meningkatkan usaha kecil dan menengah untuk menambah pendapatan 
masyarakat. 
c. Meningkatkan pembangunan infrastruktur serta sarana dan prasarana 
masyarakat. 
d. Meningkatkan Ketertiban dan keamanan bagi masyarakat Desa Palopat 
Pijorkoling. 
e. Meningkatkan pelayanan kesehatan dan pendidikan bagi masyarakat. 
f. Meningkatkan pengembangan kegiatan keagamaan. 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah 
a). Masyarakat Yang Menggunakan Jasa Bank Syariah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nur Annisa, beliau 
senang menggunakan jasa Bank syariah dibandingkan dengan Bank 




kesepakatan yang ada diawal, menurut beliau itu seperti upah yang 
diberikan kepada Bank syariah karena pada dasarnya beliau tidak 
pernah merasa dirugikan dengan adanya sistem bagi hasil. Beliau 
juga memiliki tabungan Haji guna mempermudahnya untuk ingin 
berangkat ke tanah suci Makkah, beliau mengatakan kalau tidak 
menabung tidak ada uang cash untuk langsung berangkat ke tanah 
suci Makkah. Pada setiap bulannya beliau harus menyetor kurang 
lebih Rp. 500.000/bulan. Beliau memang dominan menggunakan 
jasa Bank syariah dibanding Bank konvesional mulai dari menabung 
ataupun meminjam sebagai modal usaha, persenan yang diambil oleh 
Bank syariah tidak banyak jadi beliau tidak merasa dirugikan. Beliau 
memakai jasa Bank Sumut Syariah yang berada di Pusat Kota 
Padangsidimpuan berkisaran 4 km dari Palopat Pijorkoling 
begitupun beliau tidak merasa terbebani akan jarak yang jauh karena 
dia sudah cukup merasa nyaman menggunakan jasa Bank syariah 
sejak beberapa tahun belakangan ini.
52
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan SaudaraDidiselaku 
nasabah Bank Sumut Syariah, beliau mengatakan bahwa sudah lama 
beliau memakai jasa Bank syariah dan tidak pernah merasa terbebani 
dengan adanya sistem bagi hasil yang diberikan oleh pihak Bank 
kepada nasabah. Beliau sama sekali belum pernah menggunakan jasa 
Bank konvensional yang menurutpemahamanbeliau Bank 
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konvensional mengutamakan kepentingan sebelah pihak dengan 
sistem bunga, beliau beranggapan namanya saja sudah konvensional 
lebih dominan mengutamakan kepentingan instansi dibandingkan 
dengan kepentingan nasabahnya. Menurut beliau juga jika 
meminjam dana kepada Bank syariah akan lebih untung 
dibandingkan dengan Bank konvensional sebab banyaknya 
keuntungan yang diambil oleh Bank konvesional apalagi dengan 
jangka beberapa tahun lamanya. Produk yang ditawarkan oleh Bank 
syariah yang beliau minati yaitu tabungan Haji, beliau ingin 
memberangkatkan orangtua beliau ketanah suci Makkah, dengan 
adanya tabungan haji lebih mempermudahnya untuk 




Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Afni selaku nasabah 
Bank Syariah Mandiri, yang beliau tahu bahwa menggunakan jasa 
Bank syariah sejauh ini tidak ada kendala apapun. Beliau memiliki 
tabungan Haji yang disebut Tabungan Abatana pada Bank Syariah 
Mandiri dan sudah berlangsung selama 2 tahun, tetapi beliau juga 
meminjam uang sebagai modal usaha di Bank BRI. Menurut beliau 
Bank syariah dengan Bank konvensional sama saja hanya memiliki 
perbedaan sedikit, alasan beliau meminjam di Bank konvensional 
karena pada dasarnya promosi dan pencairan dananya lebih cepat 
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dibandingkan dengan Bank syariah apalagi dengan menggunakan 
agunan surat tanah ataupun gaji. Menurut beliau sejauh ini Bank 
konvensional sangat cepat pergerakan dalam pencairan dananya, 
bunga dan bagi hasil yang ada di kedua Bank tersebut tidak banyak 
perbedaannya hanya saja pada namanya, beliau mengatakan bahwa 
bunga dan bagi hasil sama saja persenannya hanya saja karena 
namanya syariah tidak selalu syariah, instanstinya mana mungkin 
mau rugi dan pasti ada keuntungan yang diambil. Beliau memilih 
mendaftar tabungan haji di Bank Syariah Mandiri karena memang 




Hasil wawancara dengan Bapak Arman Setiadi selaku nasabah 
Bank Syariah Mandiri mengatakan bahwa menabung Bank syariah 
menyenangkan dengan potongan perbulan yang sedikit sehingga 
tidak membebani dirinya sendiri. Awal pembukaan rekening Rp. 
100.000 dengan tidak adanya biaya administrasi, menurut beliau 
Bank syariah ini memang benar-benar mengikuti prosedurnya sesuai 
prinsip syariahnya berdasarkan hukum Islam. Pelayanan pada Bank 
itu sendiri sangat berkesan karena para pegawainya ramah tamah dan 
tutur kata yang lembut dalam melayani nasabah, mereka juga selalu 
mengucapkan salam ketika kita datang ke Bank tersebut. Kalau 
dimasyarakat memang Bank syariah ini menurut beliau jarang 
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melakukan promosi kelapangan, jika ingin tahu betul Bank syariah 
para calon nasabah memang harus datang langsung dengan begitu 
beliau baru mengetahui seputar Bank syariah. Kalau masalah jarak 
menurut beliau tidak jadi masalah karena beliau menyetor tabungan 
hanya sekali sebulan. Beliau sudah lebih nyaman menggunakan jasa 
Bank syariah dibanding dengan Bank konvensional karena 
menurutnya prinsip bunga pada Bank konvensional benar adanya, 
beliau mengatakan sudah mendengar langsung dari tetangganya yang 
meminjam modal dana dari salahsatu Bank konvensional dengan 
pinjaman Rp. 100.000.000 dengan tambahan Rp. 44.000.000 selama 
jangka waktu 5 tahun, kemudian dia bandingkan dengan Bank 
syariah hanya berkisar 20% bagi hasilnya.
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Berdasarkan hasil wawancara Saudari Ayu Lestari, beliau 
memakai jasa Bank syariah pada saat magang di Bank syariah. 
Beliau sudah tahu banyak seputar Bank syariah karena memang 
beliau kuliah di jurusan Perbankan Syariah IAIN Padangsidimpuan. 
Beliau membandingkan hasil teori dan hasil praktek di Perbankan 
syariah memang berlaku dalam hal ke syariahannya. Beliau mulai 
mempelajari seputar Perbankan syariah mulai awal masuk kuliah 
pada tahun 2015 dan memperlajari seputar Bank syariah secara 
langsung pada semester 7. Dapat beliau simpulkan bahwa memang 
lebih untung menggunakan jasa Bank syariah karena syariahnya 
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sesuai hukum Islam yang mengutamakan kepuasan nasabah 
dibanding instansi sendiri. Menurut beliau kekurangan Bank syariah 
hanya pada promosi langsung kelapangan, promosi Bank syariah 
kemasyarakat memang kurang mungkin itu salah satu faktor Bank 
konvensional lebih cepat diminati banyak orang, dengan contoh 
misalnya Bank BTPN yang langsung terjun kelapangan guna 
menawarkan produk pinjaman yang cepat dicairkan dengan jumlah 
bunga yang lumayan besar tetapi begitu sangat diminati karena 
masyarakat banyak yang membutuhkan.
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Berdasarkan beberapa hasil wawancara dengan masyarakat 
yang menggunakan jasa Bank syariah dapat disimpulkan bahwa 
memang benar adanya kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap 
Bank syariah disebabkan oleh lebih cepatnya promosi yang 
dilakukan oleh Bank konvensional dibandingkan dengan Bank 
syariah. Masyarakat yang menggunakan jasa Bank syariah senang 
menggunakan jasa Bank syariah karena mereka mengakui sistem 
bagi hasil itu tidak sama dengan sistem bunga yang ada didalam 
Bank konvensional, sistem bagi hasil ini adalah berupa kesepakatan 
diawal atas jasa kejasama Bank dengan nasabah yang tidak 
membebankan nasabah sama sekali. 
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 b).Masyarakat Yang Menggunakan Jasa Bank Konvensional 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Lajurardi 
Nasution selaku nasabah Bank Sumut bahwa lebih nyaman 
menggunakan jasa Bank konvensional dikarenakan memang mulai 
dari awal beliau bekerja rekening gaji beliaumemang sudah pada 
Bank tersebut sampai pada beliau pensiun. Beliau juga meminjam 
uang sebagai modal usaha yaitu dana KUR dengan bunga yang 
ringan, sebelum meminjam beliau menghitung besar persenan yang 
ditambahkan oleh Bank tersebut dan beliau tidak merasa terbebani 
dan sampai sekarang pinjaman tersebut sudah berjalan 3 tahun dan 
berkisar 1 tahun kedepan akan lunas. Beliau berencana akan 
menambah pinjaman lagi karena beliau tidak sama sekali merasa 
bunga pada Bank tersebut berat melainkan ringan. Jarak Bank Sumut 
juga begitu dekat sehingga mempermudah beliau untuk menarik 
uang ataupun mengecek gaji apakah sudah masuk atau belum setiap 
bulannya. Beliau tidak banyak mengetahui tentang Bank syariah 
karena beliau tidak pernah sama sekali menggunakan jasa Bank 
syariah, beliau juga beranggapan semua Bank sama saja dan belum 
dapat dipastikan bahwa yang syariah itu benar-benar syariah dan 
berdasarkan hukum Islam serta tidak mungkin semua lembaga 
keuangan tersebut mau rugi hanya karena nasabah, karena pegawai 




Kalau berdasarkan produk-produk Bank syariah dan Bank 
konvensional itu menurutnya juga sama saja.
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  Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Geneliswan selaku 
nasabah Bank Konvensional, dimana beliau tidak pernah 
menggunkan jasa Bank syariah. Beliau tahu bahwa Bank syariah itu 
ada tetapi hanya sekedar tahu saja, beliau mengatakan bahwa Bank 
syariah tidakselalu berdasarkan hukum Islam melainkan yang 
adaadalahsistembagi hasil yang ada memang berdasarkan persenan 
keuntungan dariBank tersebut. Beliau memakai jasa Bank 
konvensional sejauh ini beliau senang karena sudah meminjam 
modal dana usaha pada Bank konvensional, beliau mengatakan 
bahwa meminjam di Bank konvensional sangat mudah urusannya 
dan cepat dicairkan oleh pihak Bank sehingga uangnya dapat 
langsung dipakai sesuai dengan kebutuhanya. Menurutnya produk 
yang ditawarkan pada Bank konvensional juga banyak seperti 
misalnya dana KUR, Komersil, KUR dan Komersil untuk pedagang 
serta Briguna. Beliau meminati dana KUR karena pinjaman sebagai 
modal usaha yang maksimal Rp. 25.000.000 dengan bunga yang 
ringan serta menurutnya sangat membantunya dalam berusaha. 
Pinjaman beliau sudah berjalan selama 1 tahun dan rencana beliau 
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  Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad 
Agung Prabowo selaku nasabah Bank Mandiri, dimana beliau 
mengatakan sudah lama sekali menggunakan jasa Bank tersebut 
dikarenakan tuntutan pekerjaannya sebagai karyawan swasta. 
Rekening gaji dan tabungan beliau ada di Bank tersebut. Beliau 
mengakui bahwa Bank syariah dan Bank konvensional itu sama saja 
karena menurut tanggapannya yang dinamakan Bank ya tetap saja 
Bank, bunga itu tetap berlaku sebagai biaya administrasi ataupun 
keuntungan yang didapatkan oleh para karyawan yang bekerja 
disana, beliau beranggapan bahwa Bank itu tidak mau rugi dalam hal 
persenan keuntungan yang didapatkan. Sejauh ini beliau juga lebih 
senang menggunakan jasa Bank konvensional dibandingkan jasa 
Bank syariah sebab kerana sudah terbiasa. Menurut pendapat beliau 
seputar produk-produk yang ada didalam Bank syariah tersebut pasti 
sepenuhnya belum berlandaskan hukum Islam, dimana ke syariahan 
Bank tersebut tidak menjamin tidak adanya unsur Riba yang 
ditambahkan. Pengetahuan beliau seputar produk-produk dalam 
Bank syariah kurang disebabkan memang Bank syariah tersebut 
jarang melakukan promosi untuk terjun langsung kelapangan baik itu 
menawarkan pinjaman dll. Kalau masalah jarak sebenarnya menurut 
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beliau jika seseorang nasabah tersebut nyaman menggunakannya 
pasti dipilih oleh masyarakat sekalipun jarak Bank tersebut dari 
tempat tinggal berkisar 4 km, tetapi memang menurutnya jarang 
sekali Bank syariah ini melakukan promosi sehingga masyarakat pun 
kurang pengetahuannya seputar Bank syariah tersebut.
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  Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nur Ainun selaku 
nasabah Bank Sumut, beliau mengatakan bahwa Bank konvensional 
dan Bank syariah sama saja, bukan berarti yang syariah tidak ada 
sistem ribanya. Beliau memakai jasa Bank Sumut ini karena 
rekening gaji beliau ada pada Bank tersebut sehingga memang sudah 
lama memakai jasa Bank Sumut tersebut. Jarak dari rumah ke Bank 
tersebut menurut beliau tidak mengganggu aktivitas beliau dan tidak 
dibutuhkan waktu yang lama jika ingin mengambil uang ataupun 
untuk keperluan lainnya. Mengenai produk-produk yang ditawarkan 
juga hampir sama dan menurutnya juga sama, yang namanya Bank 
ya memang seputar itu saja, dengan adanya Bank beliau merasa 
nyaman untuk menyimpan uang tidak merasa takut jika 
meninggalkan uang dirumah, sama sekali tidak ada beban 
menurutnya jika menyimpan uang di Bank. Beliau tidak mengetahui 
banyak tentang Bank syariah dan hanya sekedar tahu bahwa Bank 
syariah itu ada. Bank syariah adalah Bank yang berlandaskan prinsip 
Islam tetapi menurutnya tidak semua mengandung prinsip yang 
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dikatakan syariah. Beliau mempunyai pinjaman di Bank Sumut yaitu 
dana KUR, untuk membangun usahanya dengan jaminan SK (Surat 
Keterangan) beliau sebagai PNS juga. Beliau mengatakan tidak 
banyak persenan yang diambil oleh Bank tersebut, melainkan dengan 
bunga yang sangat ringan dalam jangka waktu beberapa tahun.
60
  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Endang yang 
merupakan nasabah Bank BRI, beliau mengatakan tidak tahu seputar 
Bank syariah dan sama sekali tidak pernah menggunakan jasa Bank 
syariah disebabkan menurut beliau pihak Bank syariah kurang 
melakukan promosi di kalangan masyarakat sehingga masyarakat 
awam banyak yang tidak tahu seputar Bank serta keuntungan-
keuntungan yang didapati dalam menggunakan jasa Bank tersebut. 
Beliau tidak pernah sama sekali melihat fenomena dilapangan 
dengan adanya Bank syariah memasarkan langsung produk-produk 
pinjaman sehingga menarik minat nasabah untuk menggunakan jasa 
Bank tersebut, yang beliau sering lihat didalam masyarakat itu yang 
sering adalah BTPN yang biasanya dominan ibu-ibu pedagang yang 
membutuhkan modal. Menurutnya bunga serta persenan yang harus 
dikembalikan ibu-ibu jika meminjam uang di Bank tersebut tidak 
banyak dan melainkan malah menurut persepsi ibu-ibu disana sangat 
membantu mereka dalam menambah modal usaha dengan jangka 
waktu beberapa tahun. Beliau sendiri juga lebih mendukung Bank 
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konvensional dibandingkan Bank syariah sebab yang berperan aktif 
dalam hal promosi menurutnya hanya Bank konvensional dan juga 
letak-letak ATM Bank konvensional tidak begitu jauh dari daerah ini 
sehingga lebih mempermudah nasabah jika ingin mengambil uang 
atau keperluan lain dan tidak memakan waktu yang lama.
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Berdasarkan hasil wawancara beberapa masyarakat yang 
menggunakan jasa Bank konvensional dapat disimpulkan bahwa 
Bank konvensional sangat cepat dalam hal promosi sehingga 
masyarakat lebih cepat tahu seputaran Bank konvensional dan 
masyarakat lebih senang menggunakan jasa Bank konvensional  
sebab Bank konvensional dekat dari tempat tinggal mereka dan lebih 
mempermudah jika ada keperluan menggunakan ATM. Masyarakat 
juga beranggapan bahwa Bank konvensional dengan Bank syariah 
itu sama saja dan bukan berarti bagi hasil yang disebut didalam Bank 
syariah itu tidak ada unsur ribanya, dan bukan berarti yang namanya 
syariah itu mengandung hukum Islam karena menurut mereka Bank 
syariah juga pasti tidak mau rugi dalam hal ini. 
 c). Masyarakat Yang Tidak Menggunakan Jasa Bank 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Gusmiarti bahwa 
beliau tidak pernah memakai jasa Bank manapun, menurutnya 
Bank syariah dan Bank konvensional itu sama saja hanya pada 
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perbedaan namanya saja. Beliau mengatakan yang namanya 
syariah belum tentu semuanya berdasarkan hukum Islam 
melainkan masih adanya sistem bunga untuk mencapai keuntungan 
pihak Bank. Jika ada uang beliau lebih tertarik untuk 
membelikannya emas untuk dijadikan tabungan, jika harga emas 
naik bisa dijual dengan harga yang tinggi, tanggapan beliau jika 
menabung di Bank sedikit demi sedikit uang itu akan habis 
terpotong. Beliau lebih merasa aman menabung sendiri dengan 
cara beliau sendiri daripada memilih jasa Bank untuk menyimpan 
uangnya. Beliau mengatakan sering ditawarkan pinjaman-pinjaman 
oleh pihak Bank serta ditawarkan semua produk yang ada di Bank 
agar membuatnya tertarik memakai jasa Bank tetapi sampai saat ini 
beliau belum pernah menjadi nasabah Bank manapun. Beliau 
mengatakan ada pula mendengar dari tetangga bahwa tabungan 
Abatana atau tabungan Haji yang ada di Bank Syariah Mandiri, 
sejauh ini beliau hampir meminatinya dan ingin mencoba 
membuka tabungan Haji tersebut dikarenakan katanya tabungan 
Haji di Bank Syariah Mandiri tidaklah dikenakan biaya 
administrasi ataupun potongan perbulan, yang katanya pihak Bank 
hanya ingin membantu mempermudah masyarakat jika ingin 
berangkat Haji. Kalau masalah jarak menurut beliau tidak jadi 




hanya sekali dalam sebulan menyetor ke Bank tersebut jadi 
menurutnya tidak mungkin akan menghabiskan ongkos.
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 Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Rahma Safitri, beliau 
mengatakan sama sekali tidak tertarik menggunakan jasa Bank, 
baik itu syariah maupun konvensional sebab menurutnya lebih baik 
jika uangnya disimpan olehnya sendiri dibandingkan disimpan 
sebagai tabungan pada Bank. Beliau mengatakan lebih tertarik 
membeli emas untuk dijadikan simpanan dibandingkan menjadikan 
Bank sebagai tempat penyimpanan uangnya. Beliau mengatakan 
bahwa tidak mengetahui dan tidak mengerti apa beda Bank syariah 
dengan Bank konvensional dikarenakan kurangnya promosi oleh 
pihak Bank sehingga masyarakat awam yang seperti dirinya tidak 
tahu seputar Bank dan fungsi-fungsinya. Seharusnya pihak Bank 
lebih sering melakukan promosi sehingga masyarakat pun jadi tahu 
seputaran Bank syariah, menurutnya yang membuat beliau tidak 
tertarik dengan Bank syariah karena memang beliau tidak tahu apa 
yang ada didalam lembaga keuangan tersebut, kurangnya promosi 
menyebabkan masyarakat yang harusnya ingin menabung di Bank 
tersebut jadi enggan untuk menabung di Bank tersebut. Sejauh ini 
menurutnya kalau masyarakat Desa Palopat ini tidak banyak yang 
memakai jasa Bank kecuali para PNS ataupun karyawan-karyawan 
yang gajinya berkaitan pada masing-masing Bank tersebut. Beliau 
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mengatakan bahwa beliau tidak meminati jasa Bank syariah bukan 
karena jarak atau letak Bank yang jauh dari Desa Palopat ini, 
melainkan memang beliau tidak tertarik dengan Bank syariah ini.
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan Saudari Ayu 
Ramadani, beliau mengatakan tidak tahu seputar Bank syariah, 
beliau hanya tahu sedikit seputar Bank konvensional dimana Bank 
konvensional ini adalah Bank yang banyak digunakan para 
masyarakat. Beliau juga mengatakan tidak tahu seputar Bank 
syariah dimana bahwa Bank syariah itu menggunakan sistem bagi 
hasil tidak dengan sistem bunga yang biasa yang disebut juga Riba. 
Tanggapan beliau bahwa sangat kurang seputaran Bank syariah 
serta produk-produk layanan jasa yang ada didalamnya. Beliau 
mengatakan bahwa Bank syariah dan Bank konvensional pasti 
sama-sama memberikan keuntungan dan potongan sehingga 
masyarakat mengatakan bagi hasil itu adalah bunga. Beliau 
memang mengetahui adanya Bank syariah tetapi tidak mendalam 
dan hanya sekedar tahu saja. Yang beliau ketahui hanya sistemnya 
yang katanya memakai bagi hasil dan bunga.
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Juniati, 
menurutnya sama sekali tidak tahu seputar Bank baik itu yang 
konvensional apalagi yang syariah. Beliau memiliki banyak 
                                                          
63
Wawancaradengan Ibu Rahma Safitri, pada tanggal 17 November 2019 pukul 20.09. 
64





simpanan uang dan lebih memilih dijadikas emas karena dia 
mengatakan lebih untung jika memiliki banyak emas, sebab jika 
harga emas meningkat dipasaran maka harga jualnya pun semakin 
naik. Beliau tidak tahu tentang Bank syariah yang ada dikalangan 
masyarakat, kurangnya promosi yang dilakukan Bank dan beliau 
mengatakan beliau tidak tertarik menyimpan uang ke Bank dari 
zaman dulu memang beliau katakan bahwa beliau tidak pernah 
memakai jasa Bank, beliau juga beranggapan jika menyimpan uang 
di Bank akan menambahkan banyak potongan dan uangnya 
terpotong sehingga lebih untung menurutnya menabung uang 
sendiri daripada mempercayakan Bank untuk menyimpan uangnya 




 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Habib Alwi, 
beliau mengatakan selama beliau bekerja sebagai Supir beliau tidak 
pernah memakai jasa Bank syariah ataupun Bank konvensional. 
Menurut memakai jasa Bank tidak perlu karena sama saja jika 
menyimpan uang sendiri dan lebih nyaman dibandingkan disimpan 
di Bank sebab menurutnya Bank itu hanya ingin mengambil 
keuntungan jika kita memakai jasa Bank maka uang yang kita 
simpan disana akan diolah menjadi dana untuk meminjamkan oleh 
pihak lain, dengan istilah uang kita yang ada hanya akan “diputar-
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putar” dengan mencapai keuntungan dan target yang banyak oleh 
pihak Bank. Beliau tidak percaya bahwa yang katanya Bank 
syariah mengandung hukum Islam melainkan adanya unsur 
kerjasama yang diam-diam menghasilkan Riba. Beliau sering juga 
melihat dikalangan masyarakat yang menggunakan jasa Bank 
syariah bukanlah mayoritas masyarakat muslim melainkan 
masyarakat non muslim, beliau beranggapan fenomena ini tidak 
cocok karena Bank syariah namanya saja sudah syariah ya 
seharusya nasabahnya harus masyarakat muslim. Kalau masalah 
promosi beliau tidak tahu sama sekali dan tidak pernah dengar ada 
masyarakat yang mengatakan bahwa bank syariah datang khusus 
untuk promosi, menurut beliau jika Bank syariah ingin diminati 
dikalangan masyarakat harusnya strategi promosi meraka lebih 
ditingkatkan lagi agar masyarakat tahu dan tertarik dengan adanya 
Bank syariah serta keuntungan-keuntungan yang didapat jika 
menggunakan jasa Bank syariah.
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 Berdasarkan hasil wawancara masyarakat yang tidak 
menggunakan jasa Bank konvensional ataupun jasa Bank syariah 
dapat disimpulkan bahwa mereka tidak tertarik menggunakan jasa 
Bank manapun sebab mereka lebih memilih menyimpan uang 
sendiri dibanding menyimpan uang di Bank. Sebagian orang tidak 
percaya dengan Bank dan lebih tertarik untuk menyimpan uang dan 
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dijadikan emas karena jika harga emas meningkat semakin 







    KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
  
   Berdasarkan hasil penelitian bahwa persepsi masyarakat di Desa 
Palopat Pijorkoling Padangsidimpuan kurang baik dan hasil yang 
didapatkan kurangnya pemahaman terhadap Bank syariah disebabkan 
kurangnya promosi yang dilakukan oleh Bank kepada masyarakat. Peran 
Bank konvensional lebih berkesan menurut masyarakat di Desa Palopat 
Pijorkoling karena menurut tanggapan mereka Bank syariah juga tidak 
semuanya menggunakan prinsip Islam. Kurangnya promosi ini salah satu 
faktor Bank konvensional lebih cepat diminati banyak orang. Masyarakat 
juga lebih dominan tidak menggunakan jasa Bank karena lebih memilih 
untuk menyimpan uang sendiri dan memilih untuk dijadikan emas 
sebagai simpanan karena menurutnya lebih untung jika menyimpan 
dengan cara seperti itu sebab jika harga emas meningkat maka harga 
jualnya pun semakin meningkat. Dewasa ini, peran Bank syariah 
dikalangan masyarakat memang kurang berkesan, hal ini disebabkan juga 
karena sebagian besar masyarakat menganggap bahwa bertransaksi di 
Bank syariah ataupun Bank konvensional itu sama, sebagian dari mereka 
ada yang masih beranggapan bahwa sistem bagi hasil dan sistem bunga 
itu sama, bahkan ada masyarakat yang sama sekali tidak mengerti apa itu 




didalamnya. Perbedaan sudut pandang yang berbeda-beda dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang menjadikan persepsi masyarakat terhadap 
Bank syariah itu berbeda-beda dan lebih dominan tidak mengetahui apa 
itu Bank syariah. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian skripsi mengenai judul persepsi 
masyarakat terhadap Bank syariah di Desa Palopat Pijorkoling 
Padangsidimpuan adapun saran-saran yang diberikan peneliti adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Masyarakat 
 Peneliti berharap agar masyarakat memiliki pengetahuan yang 
mendalam seputar Bank syariah dan memiliki persepsi yang baik 
terhadap Bank syariah sehingga masyarakat Desa Palopat 
Pijorkoling lebih dominan menggunakan jasa Bank syariah 
dibandingkan dengan jasa Bank konvensional. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
        Semoga skripsi ini dapat menjadi referensi untuk menambah 
wawasan seputar pembahasan persepsi masyarakat terhadap Bank 
syariah. Peneliti selanjutnya hendaknya untuk memperluas penelitian 
sehingga diperoleh informasi yang lebih banyak dan lebih lengkap 
tentang persepsi masyarakat terhadap Bank syariah. 




Dapat menjadikan skirpsi ini sebagai sumber referensi untuk 
menambah pengetahuan terhadap Bank syariah. Menjadikan bahan 
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